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Abstrak. Masalah dalam Penelitian ini adalah rendahnya motivasi belajar dalam mata pelajaran 

penjas siswa. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui motivasi Intrinsik dan Ekstrinsik pada siswa 

dalam Proses Belajar Mengajar Pendidikan Jasmani. Penelitian ini menggunakan analisis 

deskriptif, yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara umum distribusi frekuensi variabel 

penelitian. berdasarkan klasifikasi dan distribusi data penelitian instrumen penelitian, digunakan 

metoda belah dua (split-half method), Untuk menghitung tingkat reliabilitas digunakan formulasi 

korelasi (Product Moment) mengetahui reliabilitas setengah test, dilanjutkan dengan rumus 

(Spearman Brown). Hasil penelitian, yaitu (1) Ketercapaian skor motivasi intrinsik siswa dalam 

mengikuti Proses Belajar Mengajar Pendidikan Jasmani, sebesar 37.72 %. (2) Ketercapaian skor 

motivasi ekstrinsik siswa dalam mengikuti Proses Belajar Mengajar  Pendidikan Jasmani, sebesar 

42.98 %. Dapat disimpulkan bahwa tingkat ketercapaian skor motivasi instrinsik dan ekstrinsik 

siswa masih rendah. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah usaha manusia untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-nilai 

dalam masyarakat dan kebudayaan(Sood, 2019).  Salah satu upaya untuk mencapai fungsi 

pendidikan adalah melalui pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan 

(Amiruddin et al., 2019; Sood, 2019). Penjas merupakan bagian dari keseluruhan mata pelajaran 

yang diajar di sekolah dan tidak dapat dipisahkan dengan pendidikan yang lain, bahkan 

merupakan bagian pendidikan yang sangat penting dalam mendukung proses pendidikan yang 

lain. Jenis kegiatan yang ada dalam kurikulum penjasorkes pada SMP Negeri 3 Padang meliputi 

kegiatan pokok dan kegiatan pilihan. Kegiatan pokok meliputi senam, olahraga permainan 

(bolabasket, bolavoli dan sepakbola) dan atletik (Paz et al., 2019; Simon et al., 2019; Zhao et al., 

2019). Sedangkan kegiatan pilihan meliputi aktifitas ritmik, olahraga luar sekolah atau 

petualangan dan olahraga potensial yang berkembang di daerah(Brymer & Feletti, 2019; 

Eastabrook & Collins, 2019; Siedentop et al., 2019). Oleh sebab itu, pembelajaran penjasorkes 

bertujuan untuk kesegaran jasmani dapat juga bertujuan untuk membentuk watak dan 

kepribadian siswa, serta dapat menumbuhkan jiwa kerjasama dan sportifitas, dan juga dapat 

membentuk motorik siswa(Foster et al., 2019; Paulson, 2019; Rogers et al., 2019). 
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Kemampuan belajar siswa sangat menentukan keberhasilannya dalam mengikuti 

pembelajaran penjasorkes, terutama motivasi belajar siswa(Carmona-Halty et al., 2019; Gómez-

Urquiza et al., 2019; Li et al., 2019; Zakaria et al., 2019). Apabila seseorang sudah mempunyai suatu 

motivasi, maka ia akan siap mengerjakan suatu pekerjaan sesuai dengan apa yang 

dikehendaki(Darmaji et al., 2019). Motivasi belajar adalah keseluruhan daya penggerak psikis 

dalam diri seseorang yang menimbulkan kegiatan belajar, dan menjamin kelangsungan 

pembelajaran demi mencapai satu tujuan. Baik ditimbulkan dari dirinya sendiri (intrinsik) 

maupun tanggapannya dari luar yang mendorong dirinya untuk mencapai tujuan 

(ekstrinsik)(Ben-Shahar & Rivlin, 1998; Gould et al., 1982; Koch & Nafziger, 2011; Stacey, 2003). 

Motivasi intrinsik yang dimiliki akan mempengaruhi sikap, minat dan bakatnya untuk  mengikuti 

pembelajaran(Song et al., 2011).  

Sedangkan motivasi ekstrinsiknya dapat ditimbulkan dari lingkungan belajar yang dapat 

mempengaruhi aktivitas belajarnya, memberitahukan kemajuan belajar sehingga siswa merasa 

usahanya lebih dihargai. Kemudian, melalui persainganagar berusaha menjadi yang terbaik. 

Namun hal ini juga didukung dengan adanya kelengkapan sarana dan prasarana yang dapat 

memudahkan siswa dalam mengikuti pembelajaran penjasorkes. Dengan termotivasinya siswa, 

maka siswa akan mau mengikuti pembelajaran penjasorkes sehingga tujuan pembelajaran dapat 

dicapai.  Tujuan pembelajaran yang dimaksudkan dapat berupa peningkatan hasil belajar 

penjasorkes di sekolah. 

 

METODOLOGI PENELITIAN  
 Penelitian tergolong pada jenis penelitian deskriptif, yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan mengenai situasi-situasi ataupun gejala-gejala dari suatu objek. Penelitian 

deskriptif merupakan penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpretasi objek 

sesuai dengan apa adanya. Penelitian ini hanya akan mengungkapkan atau menggambarkan suatu 

gejala semata. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa SMA di Kota Padang yang berjumlah 114 

siswa.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berdasarkan dari hasil penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 

ketercapaian motivasi intrinsik dan ekstrinsik pada siswa dalam mengikuti PBM penjas. Dalam 

penelitian ini untuk mengetahui skor motivasi intrinsik peneliti menggunakan blepp tes. Intrumen 

ini digunakan untuk mengetahui persentase tingkat ketercapaian skor  motivasi interistik yaitu 

dengan test running- based skor. 

 

 

1. Motivasi Instrinsik 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Motivasi Instrinsik 

No. Kelas Interval 
Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Kumulatif (%) 
Kategori 

1 ≥249.08 10 8.77 sangat tinggi 
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2 218.75 - 249.08 24 21.05 tinggi 

3 188.41 - 218.75 43 37.72 sedang 

4 158.08 - 188.41 31 27.19 rendah 

5 ≤158.08 6 5.26 sangat rendah 

  Jumlah  114 100   

Dari 114 orang responden yang dijadikan sebagai sampel, dalam tingkat ketercapaian skor 

motivasi intrensik siswa dalam mengikuti PBM penjas, 11 item pertanyaan yang dikumpulkan 

mewakili indikator yang di peroleh jawaban berdasarkan kalsifikasi sebagai berikut, 10 siswa 

(8.77%) dengan kelas interval ≥249.08 pada kategori sangat tinggi, 24 siswa (21.05%) dengan kelas 

interval 218.75 - 249.08 pada kategori tinggi, 43 siswa (37.72%) dengan kelas interval 188.41 - 218.75 

pada kategori sedang, 31 siswa (27.15%) dengan kelas interval 158.08 - 188.41 pada kategori 

rendah, 6 siswa (5.26%) dengan kelas interval ≤158.08 pada kategori sangat rendah. Bersadarkan 

dari hasil diatas menunjukkan bahwa tingkat ketercapaian skor motivasi siswa dalam mengikuti 

PBM Penjas sangat kurang.  

2. Motivasi Ekstrinsik 
Tabel 2. Distribusi Frekuensi Motivasi Ekstrinsik 

no. kelas interval 
Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Kumulatif (%) 
kategori 

1 ≥ 280.78 0 0 sangat tinggi 

2 247.25 - 280.78 39 34.21 tinggi 

3 213.72 - 247.25 49 42.98 sedang 

4 180.19 - 213.72 15 13.16 rendah 

5 ≤ 180.19 11 9.65 sangat rendah 

   Jumlah 114 100   

 

Dari 114 orang responden yang dijadikan sebagai sampel, dalam tingkat ketercapaian skor 

motivasi intrensik siswa dalam mengikuti PBM penjas, sesuai data dari 13 item pernyataan 

mewakili indikator  diperoleh penyebaran jawaban berdasarkan klasifikasi sebagai berikut,  0 

siswa (0%) dengan kelas interval ≥280.78 pada kategori sangat tinggi, 39 siswa (34.21%) dengan 

kelas interval 247.25 – 280.78 pada kategori tinggi, 49 siswa (42.98%) dengan kelas interval 213.72 – 

247.52 pada kategori sedang, 15 siswa (13.16%) dengan kelas interval 180.19 – 213.72 pada kategori 

rendah, 11 siswa (9.65%) dengan kelas interval ≤180.19 pada kategori sangat rendah. Bersadarkan 

dari hasil diatas menunjukkan bahwa tingkat ketercapaian skor motivasi ekstrinsik siswa dalam 

mengikuti PBM penjas Padang pada kategori sedang. 

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa dalam tingkat ketercapaian skor motivasi intrensik 

dan ekstrensik siswa dalam mengikuti Proses Belajar Mengajar Pendidikan Jasmani akan kesulitan 

dalam mengatasi memotivasi siswa dalam mengikuti Proses Belajar Mengajar Pendidikan Jasmani, 

perlu adanya pendekatan dan pengenalan lebih tentang pembelajaran penjas, serta pengembang 

hobby setiap siswa dalam berolahraga.  

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah, (1) Ketercapaian skor motivasi intrinsik siswa dalam 
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mengikuti Proses Belajar Mengajar Pendidikan Jasmani, sebesar 37.72 %. (2) Ketercapaian skor 

motivasi ekstrinsik siswa dalam mengikuti Proses Belajar Mengajar  Pendidikan Jasmani, 

sebesar 42.98 %. 

2. Saran  

Dari hasil kesimpulan di atas, saran dalam penelitian ini  yaitu, guru penjas harus lebih efektif 

lagi dalam meningkatkan motivasi belajar siswa, agar proses belajar mengajar lebih meningkat 

dan kondusif. 
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